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Abstrak 

Pancasila adalah dasar ideologi-ideologi Negara Indonesia. Nama tersebut terdiri dari dua kata 
sansekerta: Panca berarti lima dan Sila berarti prinsip atau asas. Pancasila merupakan pedoman 
kehidupan berbangsa dan bernegara bagi seluruh rakyat Indonesia. Manfaat Pancasila sebagai ideologi 
adalah sebagai pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara, menjadi wadah pembanguan sebuah 
negara, dan juga sebagai alat pemersatu bangsa. Kita diharapkan mampu mengimplementasikan 
manfaat yang ada dari Pancasila. Pancasila haruslah dijadikan pedoman atau sebuah ideologi bangsa 
karena Pancasila memiliki nilai-nilai religius dan nilai yang ada dalam Pancasila merupakan cita-cita 
para leluhur bangsa Indonesia. Salam Pancasila dikatakan sebagai salam Pancasila karena agar 
diperkenalkan untuk menumbuhkan kembali semangat kebangsaan serta menguatkan peraturan dan 
kesatuan yang terganggu karena menguatnya sikap intoleran. Saalam pancasila pertama kali dikenalkan 
oleh Presiden ke-5 RI Megawati Soekarnoputri. Salam pancasila dilakukan dengan mengangkat lima  jari 
diatas pundak dengan tangan tegak  lurus. Makna mengangkat lima jari  diatas pundak adalah sebagai 
simbol penghormatan seluruh elemenn masyarakat terhadap lima sila pancasila. Jadi sebenarnya 
penggunaan salam pancasila dalam kehidupan masyarakat hanya diperlukan untuk mengingatkan 
kepada masyarakat bahwa sebagai warga Indonesia harus memahami sila-sila pancasila dan 
menumbuhkan kembali semangat kebangsaan dan menguatkan persatuan dan kesatuan. Namun salam 
pancasila ini hanyalah sebagai wacana dalam kehidupan  bermasyarakat sebab banyak sekali 
masyarakat yang berpendapat bahwa salam pancasila  itu tidak diperlukan. 
Kata Kunci : Salam Pancasila, peran Pancasila,  
 

Abstract 
Pancasila is the basis of the ideology of the State of Indonesia. The name consists of two Sanskrit words: 
Panca means five and Sila means principle or principle. Pancasila is a guideline of national and state life 
for all Indonesians. The benefits of Pancasila as an ideology is as a guideline for national and state life, as 
a forum for the development of a country, and also as a means of unifying the nation. We are expected to 
be able to implement the existing benefits of Pancasila. Pancasila should be used as a guideline or an 
ideology of the nation because Pancasila has religious values and values that exist in Pancasila is the ideals 
of the ancestors of the Indonesian nation. Salam Pancasila is said to be the greeting of Pancasila because 
it is introduced to regenerate the spirit of nationality and strengthen the rules and unity that are disturbed 
by the strengthening of intolerance. Saalam pancasila was first introduced by the 5th President of the 
Republic of Indonesia Megawati Soekarnoputri. Salam pancasila is done by raising five fingers on the 
shoulders with hands perpendicular. The meaning of raising five fingers on the shoulder is as a symbol of 
respect for all elements of society to the five precepts of pancasila. So actually the use of pancasila greetings 
in people's lives is only necessary to remind the public that as Indonesians must understand the principles 
of pancasila and regenerate the spirit of nationality and strengthen unity and unity. But this pancasila 
greeting is only as a discourse in public life because there are so many people who think that pancasila 
greetings are not needed. 
Keywords: Salam Pancasila, the role of Pancasila, 
 
PENDAHULUAN 

Pancasila adalah pedoman kehidupan 
dan tiang bagi Negara Indonesia, selain itu 

juga didalam pancasila terdapat nilai-nilai 
yang dapat kita contoh untuk kehidupan 
sehari-hari. Lalu didalam pancasila juga 
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mengajarkan bagaimana kita mampu 
menghargai perbedaan, toleransi, 
menghormati antar agama, dan juga saling 
menguatkan. Indonesia  sendiri memiliki 
beragam budaya,  agama.maka dari  itu 
pancasila memiliki sila-sila yang mana 
dibuat atau dibentuk atas  dasar perbedaan 
yang ada di Indonesia dan agar menjadi  
sebuah kesatuan.  

Pancasila haruslah dijadikan 
pedoman atau sebuah ideologi bangsa 
karena pancasila memiliki nilai-nilai 
religius dan nilai  yang ada dalam pancasila 
merupakan cita-cita luhur bangsa 
Indonesia. Pancasila sendiri pada saat 
pembuatannya dahulu sudah mendapatka 
perizinan dari masyarakat dan orang-orang 
yang dituakan atau petinggi Negara. 

Salam Pancasila adalah salam yang 
menunjukan perdamaian kita sebagai 
warga negara Indonesia. Salam Pancasila 
dilakukan dengan mengangkat tangan 
diatas bahu lalu menunjukan lima jari. 

Salam Pancasila dilakukan hanya 
untuk mengingatkan kepada masyarakat 
bahwa sebagai warga negara Indonesia 
harus memahami nilai yang ada di dalam 
Pancasila dan menumbuhkan kembali 
semangat kebangsaan dan menguatkan 
persatuan dan kesatuan antar warga 
Indonesia. 

Salam Pancasila tidak bertju untuk 
menggantikan salam keagamaan atau 
salam-salam yang lain yang ada di 
Indonesia. Banyak pemerintah atau paara 
mentri-mentri mengimbau supaya salam 
Pancasila tidak diartikan secara sempit. Jika 
seseorang mengucapkan salam Pancasila, 
bukan berarti menghilangkan kebiasaan 
pengucapan salam lain. 
 
METODE PENELITIAN 

Salam Pancasila salam kebangsaan 
yang diperkenalkan untuk menumbuhkan 
kembali semangat kebangsaan serta 
menguatkan seluruh elemen masyarakat. 
Seperti  kita tahu peratuan kita sebagai 

masyarakat Indonesia sempat terganggu 
karena menguatnya sikap toleransi. Sikap 
toleransi menguat antara lain karena 
persepsi yang tidak tepat soal agama 
terutama. Banyak yang menganggap bahwa 
agama yang berkembang di Indonesia tidak 
sesuai lagi dengan agama yang dulu. 

Salam Pancasila pertama kali 
dikenalkan oleh Presiden RI ke-5 yaitu 
Megawati Soekarnoputri selaku dewan 
pengarah BPIP, salam ini diadopsi dari 
salam merdeka yang dicetuskan oleh Bung 
Karno pada September 1945, sesaat setelah 
Indonesia merdeka. Salam kebangsaan yang 
diperkuat dengan maklumat pemerintah ini 
tidak pernah diganti sampai sekarang. 

Salam Pancasila dilakuan dengan 
mengangkat lima jari diatas pundak dengan 
lengan tegak lurus. Makna mengangkat 
kelima jari ditas pundak adalah sebagai 
symbol penghormatan seluruh elemen 
masyarakat terhadap lima sila Pancasila. 
Mungkin dengaan mengetahui latar 
belakang ini, kita bisa belajar konteks salam 
Pancasila itu. Salam Pancasila ini tidak 
mengganti salam agama, tapi mengingatkan 
kita sebagai masyarakat bangsa Indonesia 
yang hidup berdasarkan Pancasila. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Salam Pancasila tetap relevan 
ditengah kecenderungan orang atau 
kelompok tertentu untuk mengucapkann  
salam keagamaan  yang berisikan pesan 
damai. Padahal melalui salam pancasila kita 
dapat saling mengingatkan akan nilai-nilai 
Pancasila, sebelum kita mengamalkannya 
dalam kehidupan keseharian. Pengalaman 
nilai-nilai pancasila merupakan tanggung 
jawab  bersama yang harus kita emban.  Kita 
harus menempatkan ideology  Pancasila 
dan harus ditanamkan di lingkungan  
masing-masing. 

Hal kecil yang dapat diilakukan agar 
masyarakat atau calon penerus bangsa bisa 
lebih mengenal nilai-nilai yang ada di 
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Pancasila yaitu dengan menerapkan 
kegiatan atau sosialisasi yang didalamnnya 
ada penjelasan mengenai ideology 
Pancasila, manfaatnya dan juga tujuan dari 
dibentuknya pancasila. 

Tujuan salam Pancasila yaitu 
pemerintah ingin mensosialisasikan 
Pancasila secara lebih luas kepada 
masyarakat. Salam Pancasila yang 
dilakukan dengan mengangkat bahu dan 
lima jari, melambangkan masing-masing 
individu punya tanggung jawab 
mengamalkan lima sila Pancasila. Pada 
tahun 2017, Ketua Dewan Pengarah Unit 
Kerja Presiden Pembinaan Idelogi Pancasila 
(UKP-PIP) dan sekarang bernama BPIP 
Megawati Soekarnoputri memperkenalkan 
Pancasila. Megwati memperagakan “salam 
Pancasila” yang diajarkan oleh bapak 
Proklamator Ir Soekrno. 
 
Pembahasan 

Pancasila sebagai ideologi negara dan 
juga pernah diwacanakan adanya salam 
Pancasila menunjukan kita sebagai warga 
negara Indonesia harus hidup damai dan 
rukun. Penggunaan salam pancasila sebagai 
pengingat kepada masyarakat Indonesia 
bahwa warga negara indonesia harus bisa 
memahami nilai-nilai yang ada di dalam 
Pancasila dan dapat menumbuhkan 
kembali semangat kebangsaan untuk 
menguatkan persatuan dan kesatuan antara 
warga Indonesia. 

Rasa kebangsaan sangat penting 
untuk dimiliki,untuk memperkuat seluruh 
masyarakat sebagai bangsa dan Negara. 
Negara Indonesia yang bersifat heterogen 
sering kali mengalami gesekan antar 
budaya sehingga sering terjadi pertikaian. 
Karenanya, I’tikad membangun bangsa 
yang satu adalah tetap menghargai 
perbedaan bukan menyeragamkan 
perbadaan. 

Salam pancasila menucul agar 
masyarakat berperilaku sesuai dengan sila-
sila dengan pancasila di dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sebab dari sila pertama 
hingga kelima, masing-masing sila adalah 
satu kesatuan yang utuh dan tidak bisa 
dilihat secara parsial. Ketika seseorang 
mencintai Tuhannya, maka ia juga 
menghormati martabat manusia dengan 
menjaga persatuan yang kemudian 
membawa dirinya dan orang disekitar 
mencintai Bhineka Tunggal Ika dan segala 
perbedaannya. 

Tujuan adanya salam pancasila tidak 
bermaksud untuk menggantikan salam 
keagamaan ataupun salam-salam yang 
lainnya. Salam Pancasila tetap relevan 
ditengah kecenderungan masyarakat untuk 
mengucapkan salam keagamaan yang 
berisikan pesan kedamaian.  

Jadi salam Pancasila tidak 
berpengaruh dalam menggantikan salam 
keagamaan ataupun salam-salam yang 
lainnya. Salam pancasila diharapkan 
mampu menambahkan semangat persatuan 
dan kesatuan dalam perbedaan di 
Indonesia. Oleh karena itu, perlu peran 
media menyosialisasikan makna 
sebenarnya dari salam Pancasila dan 
bagaimana aplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
KESIMPULAN 

Pancasila sebagai ideologi negara dan 
juga pernah diwacanakan adanya salam 
Pancasila menunjukan kita sebagai warga 
negara Indonesia harus hidup damai dan 
rukun. Penggunaan salam pancasila sebagai 
pengingat kepada masyarakat Indonesia 
bahwa warga negara indonesia harus bisa 
memahami nilai-nilai yang ada di dalam 
Pancasila dan dapat menumbuhkan 
kembali semangat kebangsaan untuk 
menguatkan persatuan dan kesatuan antara 
warga Indonesia. Oleh karena itu, perlu 
peran media menyosialisasikan makna 
sebenarnya dari salam Pancasila dan 
bagaimana aplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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